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PENDAHULUAN

[bookmark: _bookmark9]A.LATAR BELAKANG
Pendidikan tenaga kesehatan merupakan instansi pendidikan yang mendidik calon tenaga kesehatan yang kompeten dan profesional dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat luas. Kebutuhan pelayanan kesehatan yang prima merupakan idaman seluruh warga Indonesia pada umumnya. Tenaga kesehatan yang kompeten dan profesional akan memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi institusi pelayanan kesehatan untuk mewujudkan visi misi pelayanan kesehatan prima. Dewasa ini pendidikan sudah merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus terpenuhi, hal ini selaras dengan semangat Undang–Undang Dasar 1945 dan Undang–Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi bahwa tiap–tiap warga negara berhak mendapat pendidikan dan pengajaran untuk mewujudkan manusia Indonesia yang bertaqwa, memiliki kemandirian dalam menjalankan kehidupannya, sehingga menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas, handal dan profesional. Oleh karenanya dengan kebutuhan pendidikan sebagai sarana strategi membangun manusia unggul akan semakin terasa 
Yayasan Retno Dumilah yang di ketuai alm ibu NaniSoedarsono merasa tergugah untuk turut serta berperan aktif dalam rangka menyelenggarakan pembangunan manusia Indonesia yang handal dan profesional di bidang pendidikan, dengan cara menyelenggarakan Program Pendidikan Tinggi yaitu Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Pamentas sejak tahun 2002.
[bookmark: _bookmark10]B.LANDASAN HUKUM
Dalam menyusun Pedoman Akademik ini, mengacu pada dasar hukum dan perundang-undangan
 1.Undang-undang Dasar 1945 (amandemen)
 2.Undang-undang RI No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
 3.Undang-undang RI No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan
 4.Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
 5.Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia
 6.Peraturan Pemerintah RI No. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan danPenyelenggaraan Pendidikan
 7.Peraturan Pemerintah RI No. 66 tahun 2010 tentang Pengelolaan danPenyelenggaraan Pendidikan
 8.Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
 9.Peraturan  Pemerintah  RI No. 32 tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan
10.Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
11.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 49 tahun   2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi   
12.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 73 tahun 2013 tentang Juklak Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.
13.Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi
14.Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dna Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
15. Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang SN-DIKTI pasal 5, ayat (1), yang menyatakan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
16. Statuta STIKes Pamentas tahun 2022
17. Renstra STIKes Pamentas tahun 2022-2027
18.Permendikbudristek Nomor 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.

C.VISI DAN MISI  PENDIDIKAN
[bookmark: _bookmark12]  VISI STIKES PAMENTAS
  Menjadikan Institusi Pendidikan kesehatan yang unggul, inovatif, berintegritas  untuk menghasilkan tenaga kesehatan yang professional dan berbudi pekerti di tingkat Nasional dan Internasional pada tahun 2038.
 MISI SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN PAMENTAS
1. Menyelenggarakan pendidikan kesehatan yang berkualitas
2. dan mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi maju yang berfokus pada keunggulan masing masing prodi.
 2.  Menyelenggarakan riset untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan keunggulan masing masing program studi 
 3.   Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal sesuai dengan keunggulan masing masing prodi
 4.  Menyelenggarakan kerjasama kemitraan di bidang Tridharma perguruan tinggi dengan berbagai instansi baik di dalam maupun di luar negeri untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maju dibidang kesehatan
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D.VISI dan MISI PRODI DIII KEPERAWATAN STIKES PAMENTAS
    VISI PRODI DIII KEPERAWATAN
   Menjadikan lulusan keperawatan vokasi yang terampil, handal dalam penerapan pemenuhan kebutuhan dasar manusia yang berlandaskan nilai moralitas dan intelektual secara global di tingkat Nasional dan Internasional pada tahun 2038
         
  MISI
1. Melaksanakan pendidikan vokasi D III Keperawatan yang berkualitas  berstandar nasional dan internasional yang dilandasi nilai – nilai humanistik dalam pemenuhan asuhan keperawatan dasar
2. Melaksanakan penelitian keperawatan vokasi dan publikasi ilmiah dalam mengembangkan asuhan keperawatan dasr.
3. Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam meningkatkan kesehatan masyarakat secara optimal yang diselaraskan dengan hasil penelitian  dalam pengembangan asuhan keperawatan dasar.
4. Menyelenggarakan kerja sama dengan instansi dalam negeri dan luar
negeri,terkait Tri Dharma Perguruan Tinggi.


  Tujuan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Pamentas adalah sebagai berikut : 
  1.Mengembangkan metode pendidikan yang menumbuhkan nilai-nilai individu seperti rasa kemanusiaan dan cinta kasih terhadap sesama, kejujuran, keadilan, kedisiplinan, kemandirian, kreatif dan penuh tanggung jawab serta mempertinggi standar etika dan perilaku 
  2.Mendidik mahasiswa untuk menjadi tenaga perawat vokasi yang memiliki keunggulan intelektual, keterampilan teknikal dan keterampilan interpersonal dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada manusia 
  3.Membekali mahasiswa dengan keterampilan komunikasi, kemampuan manejerial dan memiliki jiwa kepemimpinan untuk mendukung keahlian profesional dalam menunaikan tugas dan kewajiban
  4.Mendorong setiap orang untuk berpegang pada azas belajar sepanjang hayat, terus menerus mengembangkan diri, meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan senatiasa bersikap sebagai ilmuan dan profesional 
  5.Menyelenggarakan penelitian dan kegiatan – kegiatan akademik bagi staf akademik dan nmahasiswa dengan berlandaskan etika, kemanusiaan dan keimanan 

E. SASARAN
     Sasaran program studi diploma III keperawatan sangat jelas diuraikan dalam kaitannya dengan visi dan misi STIKes Pamentas Jakarta  yang telah dirumuskan. Rumusan sasaran yang akan dicapai dikelompokkan ke setiap bidang tri dharma perguruan tinggi, meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat.

Sasaran Bidang Pendidikan dan Pengajaran
1.Memperbaiki kurikulum pendidikan keperawatan yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
2.Meningkatkan jumlah dan profesionalisme sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan dan pengajaran ilmu keperawatan.
3.Meningkatkan mutu proses perencanaan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran yang mendukung upaya peningkatan jumlah dan mutu lulusan.
4.Meningkatkan jumlah dan mutu sarana dan prasarana pendidikan dan pengajaran.
5.Memperbaiki mutu dan efisiensi efektivitas system informasi manajemen pendidikan dan pengajaran.
6.Meningkatkan pola belajar mengajar yang mampu mendorong mahasiswa menjadi lebih aktif dalam memahami disiplin ilmu keperawatan.
7.Meningkatkan rasio dosen mahasiswa 1 : 10
8.Rekruitmen mahasiswa yang lebih selektif.

 Sasaran Bidang Penelitian
1.Meningkatkan aktivitas penelitian dan penulisan karya ilmiah di kalangan dosen dan mahasiswa.
2.Meningkatkan ketepatan waktu pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian.
3.Menggiatkan kegiatan seminar hasil penelitian dan karya ilmiah di kalangan dosen dan mahasiswa.
4.Meningkatkan mutu hasil penelitian dan karya ilmiah dalam bentuk luaran jurnal maupun HKI

Sasaran Bidang Pengabdian Pada Masyarakat
1.Meningkatkan aktivitas dosen dan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
2.Memperluas obyek serta bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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     Lambang STIKes Pamentas berbentuk bunga segi lima dengan tangan yang menyanggah hati yang bersinar dan ditopang dengan buku didalamnya dan dengan tulisan STIKes Pamentas
     Lambang STIKes Pamentas bermakna bahwa segenap warga STIKes Pamentas bersatu di dalam pengabdian / pelayanan yangteguh yang mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian, khusunya didalam bidang kesehatan menuju kesejahteraan dan kemakmuran nusa dan bangsa, dengan mencerminkan keramahan, integritas dan persatuan yang kuat.
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ORGANISASI STIKES PAMENTAS JAKARTA


ALAMAT KAMPUS
    Alamat	: Jl. Pertanian Raya No. 1 Lebak Bulus Jakarta Selatan
    Kode Pos	 12440
    Telepon	: (021) 7581 6618
    Faximile	: (021) 7581 6618
    E-mail	: stikespamentas@gmail.com
    Website	: www: stikespamentas.ac.id
  STRUKTUR ORGANISASI
  STIKES Pamentas di bawah yayasan Retno Dumilah
     1. Ketua	yayasan 	                               : Dr.Manfaluthy Hakim,Sp(s)
     2. Ketua STIKES Pamentas                             : Ns.Hendrawati,M.Kes
     3.Wakil Ketua I Bidang Akademik                  : Ns.Mustikawati,S.Kep,M.Kes
     4.Wakil Ketua II Bidang Non  Akademik        :Ns.YuliYanti,M.Kep
     5   Ketua Unit Penjaminan Mutu Internal        : Ns.Wd Erti Hikma,MKM
     6..Ketua Unit Penelitian Pengabdian Masyarakat : Ns. Mustikawati,M.Kes
     8. kaprodi DIII Keperawatan                           : Ns. Hanny Irmaya,M.Kep
     9. Sekretaris Prodi/BAAK                               : Ns. Apriliana Nungki,S.Kep
    10.Kabag Kemahasiswaan dan Alumni            : Ns.Iis Patmawati,S.Kep
    11.Kabag BAU/BAUK	                               : M.Irfanuddin
[bookmark: _GoBack]    12.Kepala UPT Laboratorium                           : Ns. Iis Patmawati,S.Kep
    13.Kepala UPT Perpustakaan                            :Budi Yuwono,S.Kom,MM
    14.Ketua Senat Akademik                                 :Ns. Hanny Irmaya,M.Kep
    15.Bagian Perlengkapan dan   Pemeliharaan     : Budi Yuwono,S.Kom,MM                                
    			
PIMPINAN STIKES PAMENTAS JAKARTA 
Secara umum organisasi STIKes Pamentas adalah sebagai berikut :
Ketua Yayasan
Bertanggung jawab menyusun dan menetapkan kebijakan secara garis-garis besar program kerja Yayasan  Retno Dumilah
Unsur Pimpinan
Unsur pimpinan terdiri dari Ketua STIKes dan Wakil Ketua. Ketua STIKes adalah pengambil keputusan tertinggi dan mempunyai wewenang serta bertanggung jawab memimpin penyelenggaraan dibidang akademik, administrasi keuangan dan umum serta bidang kemahasiswaan. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Ketua STIKes dibantu oleh 2 (dua) orang Wakil Ketua  yakni :

Wakil Ketua  I Bidang Akademik.
Bertanggung jawab dalam memimpin pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Wakil Ketua II Bidang Administrasi Keuangan dan Umum serta kemahasiswaan
Bertanggung jawab dalam memimpin pelaksanaan kegiatan dibidang keuangan, administrasi umum dan kepegawaian serta kemahasiswaan

Apabila Ketua berhalangan tidak tetap / sementara, Ketua STIKes menunjuk salah satu Waket sebagai pelaksana harian Ketua STIKes.  Pengangkatan dan masa jabatan Ketua dan Wakil Ketua mengikuti ketentuan yang berlaku. Apabila berhalangan tetap, penyelenggara STIKes  mengangkat pejabat Ketua STIKes  sementara sebelum diangkat Ketua yang defenitif.

Unsur Senat Akademik
Senat akademi merupakan badan normatif dan perwakilan tertinggi dalam akademi di lingkungan institusi STIKes Pamentas Jakarta . Senat akademi terdiri atas : Ketua, Wakil Ketua  Wakil dari dosen dan unsur lain yang ditetapkan oleh senat. Senat akademik memiliki tugas pokok, yaitu : merumuskan kebijakan akademik dan pengembangan akademik

Unsur Pelaksana Akademik
Untuk membantu Ketua STIKes  dalam pelaksanaan akademik ditunjuk Wakil Ketua dan kepala bagian yang bertanggung jawab langsung kepada Wakil Ketua sesuai dengan bidangnya masing-masing untuk pelaksanaan tugas sehari-hari.

Unsur Pelaksana Administratif Pendidikan
Untuk membantu Ketua  dalam melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan. Oleh karena itu diperlukan Kepala Bagian Tata Usaha, Kasubag Administrasi umum dan Kepegawaian, Kasubag Administrasi Keuangan, Kasubag Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan, 

Unsur Penunjang dan Pengembangan
Untuk mendukung kegiatan perkuliahan tersedia beberapa fasilitas penunjang, yakni unit laboratorium praktikum, unit perpustakaan, unit computer,  unit pengabdian masyarakat, unit penelitian dan pengembangan, serta unit perlengkapan dan pemeliharaan. Ditetapkan penanggung jawab masing-masing fasilitas penunjang tersebut adalah seorang Kepala Unit.
Uraian diatas dari masing-masing struktur yang ada, diatur lebih jelas dan tegas dalam statuta STIKes Pamentas Jakarta


1.TENAGA PENDIDIK/ DOSEN
Tenaga pendidik/ Dosen  adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Tenaga pendidik terdiri dari :
1. Dosen Tetap 
Dosen yang bekerja penuh waktu dan diangkat sebagai tenaga tetap pada STIKes Pamentas dan merupakan dosen penanggung jawab mata kuliah. Wajib mengisi BKD dan mentaati seluruh kode etik dosen untuk menjalankan tridarma perguruan tinggi.
2. Dosen Tidak Tetap/ dosen tamu
Dosen yang diundang untuk mengajar selama jangka waktu tertentu pada semester berjalan, ditetapkan dengan surat keputusan Ketua STIKes Pamentas Jakarta

Kualifikasi dosen tetap Prodi D III Keperawatan adalah lulusan S2 Keperawatan/Kesehatan yang berlatar belakang pendidikan keperawatan.
Dosen melakukan pengajaran minimal 12 – 16 sks per semester.
Setiap semester dosen wajib melaksanakan penelitian dan pengabdian Masyarakat dengan melibatkan mahasiswa.
Untuk kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat berdasarkan roadmap yang di buat oleh masing-masing dosen.
Kualifikasi dan jumlah dosen tetap hendaknya sebanding dengan jumlah mahasiswa dengan rasio dosen  dan mahasiswa adalah 1 : 20/30 menurut instrumen Borang Akreditasi BAN-PT

2.TENAGA INSTRUKTUR
Tenaga instruktur adalah tenaga pendidik yang bertugas membantu meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Tenaga instruktur memiliki kualifikasi sekurang-kurangnya sama atau setingkat lebih tinggi dengan pendidikan yang diselenggarakan.Tenaga instruktur adalah  seorang ahli, dengan pengalaman teknis (minimal 3 tahun) untuk tenaga instrukrur di wahana praktik.
Untuk tenaga instrukur Pendidikan harus berlatar belakang S2 keperawatan/Kesehatan yang berlatar belakang perawat.

3.PEMBIMBING AKADEMIK
Untuk membantu kelancaran belajar mahasiswa, ditetapkan dosen wali dan Pembimbing Akademik (PA) yang ditugaskan membimbing mahasiswa dalam kegiatan akademik selama mahasiswa tersebut mengikuti pendidikan. 
Jumlah mahasiswa yang dibimbing PA disesuaikan dengan rasio dosen : mahasiswa dan tugas struktural dosen ybs. Jumlah bimbingan PA maksimal 25 mahasiswa. Penunjukkan dosen wali dan pembimbing akademik ditetapkan dan diatur melalui SK Ketua STIKes. 


Ketentuan pembimbingan sebagai berikut :
Masing-masing PA mengisi buku perkembangan mahasiswa (akademik, attitude dan permasalahannya) secara berkelanjutan.
Pemberian bimbingan dilaksanakan minimal 4-5x pada awal, tengah dan akhir semester dalam 1 semester.
Tugas Pembimbing Akademik :
- 	Membantu menyelesaikan masalah akademik / non akademik mahasiswa.
- 	Mendokumentasikan perkembangan mahasiswa di buku PA.
- 	Merujuk kepada dosen mata kuliah tertentu apabila mahasiswa yang dibimbing mempunyai hambatan dalam penyerapan / pemahaman mata kuliah tersebut.
- 	Merujuk kepada dosen bimbingan dan penyuluhan/ Psikolog apabila dosen wali / PA tidak dapat mengatasi kesulitan mahasiswa.































BAB III
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN


Dasar Pelaksanaan Pendidikan STIKes Pamentas Jakarta  mengacu pada Kurikulum pendidikan tinggi. Kurikulum STIKes Pamentas berdasarkan KKNI dan SN Dikti yang memuat Capaian Pembelajaran atau Kompetensi lulusan yang terdiri dari sikap, Pengetahuan dan Ketrampilan.
Penyelenggaraan Pendidikan STIKes Pamentas berdasarkan :
1. Undang -Undang  no.12/2012, 
2. Peraturan presiden no.08/2012, 
3. Peraturan Pemerintah RI No. 14 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikandan Pengelolaan Pendidikan Tinggi
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
      3.   Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan  Tinggi
Adapun Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang di maksud adalah:
1. Standar Kompetensi Lulusan
2. Standar Isi Pembelajaran
3. Standar Proses Pembelajaran
4. Standar Pengelolaan pembelajaran
5. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
6. Standar Penilaian pembelajaran
7. Standar Pembiayaan 
8. Standar Sarpras Pembelajaran

Pelaksanaan kurikulum pada Prodi D III Keperawatan sejumlah 112 SKS dengan 96 SKS kurikulum inti dan 16 sks kurikulum institusi yang merupakan penciri Program Studi yaitu pemenuhan keperawatan dasar


SISTEM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

1.SISTEM KREDIT SEMESTER
Semester merupakan satuan waktu terkecil yang digunakan untuk menyatakan bahwa lamanya program dalam suatu jenjang pendidikan. Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. Program semester ini merupakan penjabaran dari program tahunan yang merupakan penjabaran dari program pendidikan mulai awal hingga akhir pendidikan. Penyelenggaraan program pendidikan dari awal sampai akhir dibagi dalam kegiatan semesteran.
Satu semester setara dengan kegiatan pembelajaran sekitar 16 minggu efektif dengan diikuti evaluasi pada pertengahan dan akhir semester. Satu tahun akademik terdiri dari dua semester yaitu semester ganjil dan genap.

Satuan Kredit Semester
Satuan Kredit Semester (SKS) adalah beban studi mahasiswa pada setiap mata kuliah. SKS merupakan takaran waktu kegiatan belajar yang dibebankan kepada mhasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk kegiatan. Jumlah SKS beragam pada satu mata kuliah mulai dari dua, tiga, dan empat. Semakin tinggi jumlah SKS, artinya bobot pembelajaran pada mata kuliah tersebut semakin tinggi.
Bobot 1 SK
Satu SKS setara dengan 160 menit kegiatan belajar per minggu per semester. Setiap mata kuliah paling sedikit memiliki bobot 1 SKS. Satu SKS pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi dan tutorial mencakup kegiatan belajar tatap muka selama 50 menit per minggu per semester, penugasan terstruktur 50 menit per minggu per semester, dan kegiatan belajar mandiri 60 menit per minggu per semester.
Satu SKS pada pembelajaran seminar atau lainnya adalah kegiatan belajar tatap muka 100 menit per minggu per semester, dan kegiatan mandiri 70 menit per minggu per semester. Satu SKS pada pembelajaran praktikum, praktik klinik, penelitian, atau pengabdian kepada masyarakat adalah setara 170 menit per minggu per semester. Idealnya, mahasiswa menerima maksimal  21 SKS di setiap semester. 
Pengertian 1 jam pelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran selama 50 menit.
Pengertian 1 SKS masing-masing metode pembelajaran adalah :
1.  Teori (T)		:  1 SKS	= 1 jam pertemuan/minggu
2.  Praktikum (P)	:  1 SKS	= 2 jam pertemuan/minggu
3.  Klinik (K) / PKK	:  1 SKS	= 3 jam pertemuan/minggu

•Teori adalah kegiatan proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, seminar , role play dan penugasan.
• Praktikum adalah kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, laboratorium baik di kampus maupun di lahan praktek untuk melatih keterampilan yang berfokus pada integritas ilmu dan teknologi.
• Klinik / PKL adalah kegiatan proses pembelajaran di lahan praktek baik di pelayanan institusi maupun masyarakat.
• Pengalaman belajar praktikum merupakan prasyarat pengalaman belajar klinik, dimana mahasiswa melaksanakan praktik di laboratorium terlebih dahulu dibawah bimbingan dosen untuk selanjutnya belajar di klinik dibawah bimbingan instruktur klinik dan dosen.

2.EVALUASI HASIL BELAJAR
Pengertian 
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna menilai sejauh mana kompetensi telah dicapai atau dikuasai oleh mahasiswa sebagai hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai dari setiap mata kuliah dan penilaian pencapaian kompetensi.
Tujuan
Mengetahui keefektifan pengalaman belajar dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
Mengetahui pencapaian kompetensi professional atau capaian pembelajaran lulusan bidang keperawatan yang disyaratkan dalam kurikulum.

Jenis Evaluasi
Evaluasi hasil belajar dalam suatu mata kuliah meliputi :
-    Kuiz / ulangan harian (terjadwal maupun tidak)
-    Tugas (PR, pembuatan makalah, pemecahan masalah dan lain-lain)
-    Ujian Tengah Semester (UTS)
-    Laporan hasil praktikum dan laporan praktik klinik
-    Ujian praktikum / praktik
-    Ujian Akhir Semester (UAS)
-    Ujian perbaikan/Remedial

Bobot Penilaian
Masing-masing mata kuliah diberi bobot penilaian yang dapat ditetapkan sama atau berbeda untuk setiap mata kuliahnya, tergantung pada bobot soal / tugas yang diberikan oleh Dosen penanggung jawab mata kuliah. Penimbangan bobot mata kuliah ditetapkan oleh Dosen penanggung jawab mata kuliah (Koordinator mata Kuliah).
Ketentuan bobot penilaian yang dapat di gunakan adalah :
Bagi mata kuliah teori dan praktikum
-UTS			: 20 – 30%
-UAS			: 30 – 40%
-Tugas			: 20 – 30% 
-Kuis/ Praktikum	: 20%
-Sikap			: 10%
Untuk mata kuliah klinik :
Partisipasi mahasiswa :30%
Projek hasil kegiatan                                            : 70%
Nilai Akhir
Nilai akhir yang diberikan oleh PJMK (Penanggung Jawab Mata Kuliah) harus merupakan nilai mutu dan nilai lambang (A, B, C, D, E)
PJMK bertanggung jawab atas kebenaran nilai akhir (huruf mutu yang ditulis pada Kartu Hasil Studi)
PERSYARATAN UJIAN
Mahasiswa diperkenankan mengikuti UAS bila memenuhi syarat sebagai berikut :
1.Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester yang bersangkutan
2. Memenuhi semua persyaratan administrative dan akademik yang ditetapkan institusi pendidikan.
3. Kehadiran dalam Mata Kuliah (MK) sekurang-kurangnya 75% dari yang dijadwalkan. Apabila jumlah kehadiran < 75% maka mahasiswa yang bersangkutan dapat mengikuti UAS setelah menyelesaikan penugasan tertulis dari PJMK.

3.PENILAIAN HASIL BELAJAR
Cara Penilaian
Penilaian diberikan terhadap penguasaan materi oleh mahasiswa, baik yang bersifat kognitif, psikomotor maupun afektif. Bentuk tes untuk penilaian berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes psikomotor / keterampilan. Cara penilaian adalah menggunakan system penilaian standar mutlak atau Penilaian Acuan Patokan (PAP) Dengan demikian derajat keberhasilan peserta didik dibandingkan dengan tujuan yang seharusnya dicapai, bukan dibandingkan dengan rata-rata kelompoknya.
Nilai
Nilai absolute adalah nilai murni (nilai mutlak) yang di kelompokkan dalam bentuk angka pecahan dengan rentang skor antara 0 – 100. nilai ini berasal dari dosen pengajar mata kuliah tunggal atau dari penilaian beberapa dosen pengajar kelompok team teaching, dari nilai kuis, UTS, laporan hasil praktikum/kerja lapangan, ujian praktikum/praktik dan UAS. Nilai angka mutu adalah nilai yang berasal dari nilai absolute yang dikelompokkan dalam bentuk angka desimal yang menunjukkan nilai mutu antara 0.00 – 4.00.
Lambang atau huruf mutu adalah nilai yang berasal dari angka nilai mutu, dikelompokkan dalam bentuk huruf A,B, C, D dan E.
Tabel Konversi Nilai
	STANDAR NILAI

	STIKES PAMENTAS

	NO
	NILAI

	NILAI 
	HURUF
	 
	KETERANGAN

	
	
	MUTU
	
	INDEKS
	

	1
	80 - 100 
	4
	A
	3,51-4,00
	LULUS

	2
	70 - 79,0
	3
	B
	2,76-3,50
	LULUS

	3
	60 - 69,0
	2
	C
	2,00-2,75
	LULUS

	4
	50 - 59,0
	1
	D
	 
	TIDAK LULUS

	10
	1 - 49,0
	0
	E
	 
	TIDAK LULUS





4.PERHITUNGAN NILAI
Nilai akhir mata kuliah (sebelum dijadikan huruf mutu) sekurang-kurangnya merupakan gabungan dari tiga jenis evaluasi dengan bobot yang berbeda. Tiap jenis evaluasi tidak boleh dikonversikan terlebih dahulu menjadi huruf mutu. Artinya masing-masing jenis evaluasi harus tetap berupa skor mentah. Konversi dilakukan setelah semua skor mentah tiap jenis evaluasi mata kuliah yang bersangkutan digabungkan menjadi skor akhir oleh PJMK. Perhitungan dengan menggabungkan ketiga jenis penilaian yang memiliki bobot berbeda adalah sebagai berikut.
Contoh :
Mata kuliah  D3101   (Agama ), misalkan mahasiswa mempunyai nilai benar dari skor ideal untuk:
-  UTS		  ( 30%) :  Nilai 64 dari 80
- Tugas 	  ( 20%) :  Nilai 90 dari 100
-  UAS		  (40%)  :  Nilai 68 dari 120
-  Sikap               ( 10%)  :  Nilai 100 dari 100
Cara penghitungan :
- UTS   64/80 x 30%		=  24
- Tugas 90/100 x (20%)   	=  18
- UAS   68/120 x (40%) 	=  23
- Sikap  100/100 x (10%)            = 10
   Total			             =  75
Dengan demikian, mahasiswa memperoleh nilai akhir untuk mata kuliah Agama  (D3101) ini setelah dialihkan dengan menggunakan table konversi nilai adalah B (masuk dalam kelompok nilai absolute 80-100). 

5.NILAI AKHIR
Nilai akhir suatu mata kuliah diberikan kepada mahasiswa dalam bentuk huruf mutu dan angka mutu, dangan peringkat seperti pada table konversi diatas. Nilai akhir yang sah adalah nilai akhir (huruf mutu) mata kuliah atau hasil evaluasi akhir suatu mata kuliah hanya dianggap sah apabila mahasiswa dan jenis mata kuliah terdaftar dalam KRS pada semester berjalan. Semua nilai akhir mata kuliah atau evaluasi akhir suatu mata kuliah yang tidak memenuhi persyaratan pada poin tersebut diatas dinyatakan tidak berlaku (gugur). Selain huruf-huruf A-E terdapat huruf T (Tidak lengkap) diberikan kepada mahasiswa dengan ketentuan : 
(1)   Belum memenuhi sebagian evaluasi yang ditetapkan. Misalnya tidak/belum mengikuti UTS/UAS, atau belum melengkapi tugas-tugas yang diberikan 
(2) 	Apabila mahasiswa kemudian mengikuti UTS/UAS atau telah menyerahkan tugas dalam waktu 2 (dua) minggu terhitung sejak akhir ujian semesteran mata kuliah yang bersangkutan, maka huruf T harus diganti dengan huruf A-E sesuai dengan nilai yang diperoleh mahasiswa 
(3) 	Apabila mahasiswa tidak mengikuti UTS/UAS atau tidak menyelesaikan tugasnya dalam batas waktu 2 (dua) minggu, maka huruf mutunya menjadi E atau huruf mutu lain apabila dosen PJMK melakukan penghitungan penilaian sesuai dengan bobot masing-masing bentuk dan jenis evaluasi 
(4) 	Huruf T tidak dapat diubah menjadi huruf K, kecuali bila mahasiswa tidak dapat menempuh ujian akhir semester susulan atas dasar alasan yang dapat dibenarkan (misalnya : sakit, mengalami kecelakaan atau musibah yang memerlukan perawatan lama). Huruf K (Kosong), ketentuan pemberian huruf K sebagai berikut 
            (a) Diberikan untuk seluruh mata kuliah semester yang bersangkutan dalam hal mahasiswa mengundurkan diri atas dasar alasan yang dapat dibenarkan dari semester sedang berjalan, dengan catatan yang bersangkutan telah melakukan registrasi (mengisi KRS),
           (b)    Dikenakan pada satu atau beberapa mata kuliah pada semester yang bersangkutan dalam hal mahasiswa tidak dapat mengikuti ujian akhir semester atas dasar alasan yang dapat dibenarkan pada poin 3, sehingga tidak dapat mengikuti ujian akhir semester 
            (c) Alasan yang dapat dibenarkan untuk memberikan huruf K yaitu sakit atau kecelakaan yang memerlukan perawatan atau proses penyembuhan lama yang dinyatakan dengan surat keterangan dari dokter spesialis atau rumah sakit yang merawatnya. Musibah keluarga yang mengharuskan mahasiswa meninggalkan belajarnya dalam waktu lama, dengan dikuatkan surat keterangan yang diperlukan 
            (d) Bagi mahasiswa yang memperoleh huruf K bagi seluruh beban studi semesteran, semester yang bersangkutan tidak diperhitungkan dalam batas waktu studi dan tidak dianggap sebagai penghentian studi untuk sementara
             (e) Bila butir sebelumnya terjadi untuk kedua kalinya, maka semester yang bersangkutan dianggap cuti sementara 
             (f) Jika mata kuliah yang memperoleh kuruf K itu ditempuh kembali pada kesempatan lain, huruf mutunya dapat menjadi A, B, C, D dan E; nilai K tidak dibenarkan untuk penghitungan IP dan IPK.

6.INDEKS PRESTASI (IP) :
Indeks Prestasi (IP) adalah angka yang menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa dalam satu semester dan dihitung setiap akhir semester.
Rumus perhitungannya :  IP = Jumlah (AM x SKS)
   Jumlah SKS
AM = Angka Mutu
IP dihitung oleh Program Studi dan dilakukan pencetakan KHS oleh bagian BAAK. disampaikan kepada mahasiswa pada saat yang bersangkutan hendak melakukan pengisian KRS.


7.INDEKS PRESTASI KUMULATIF (IPK) :
IPK merupakan angka yang menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa secara kumulatif mulai dari semester pertama sampai semester paling akhir yang ditempuh, dan dihitung diakhir setiap semester.
Rumus perhitungannya :
IP = Jumlah (AM x SKS) seluruh semester
         Jumlah SKS seluruh semester
Huruf T dan K tidak digunakan dalam perhitungan IPK. Huruf T harus diubah terlebih dahulu menjadi A – E dalam waktu 2 (dua) minggu setelah huruf T diumumkan.
Batas minimal IPK kelulusan mahasiswa yakni ≥ 2,75

8.EVALUASI KEBERHASILAN AKHIR SEMESTER
Mahasiswa dianggap menyelesaikan perkuliahan pada semester berjalan apabila memenuhi persyaratan :
- IP semester ≥ 2.75
- Tidak ada nilai D dan E. Jika ada nilai D dan E , mahasiswa wajib mengikuti her/uji ulang untuk mendapatkan nilai minimal C (60) dan maksimal B (70). 
- Telah menyelesaikan tugas-tugas akademik yang dibebankan kepadanya dan telah lulus ujian akhir sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

9.REVISI NILAI
Pengertian
Perbaikan nilai yang dapat dilaksanakan mahasiswa jika nilai yang di dapat  tidak memenuhi syarat kelulusan, yaitu nilai D/E. 
Mahasiswa yang belum lulus setelah mengikuti kegiatan her/uji ulang sebanyak 2x akan di beri kesempatan untuk mengikuti Remedial (Tutorial ) oleh tim pengajar Mata kuliah yang bersangkutan. 

Tujuan
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperbaiki nilai melalui program her/uji ulang dan Remedial.

Ujian Perbaikan
- 	Dilaksanakan setelah ujian utama
- 	Mahasiswa dengan nilai D dan E wajib mengikuti ujian perbaikan. Untuk mahasiswa yang mendapat nilai C diperbolehkan juga untuk mengikuti uji ulang jika berkenan memperbaiki nilai. Masing-masing peserta harus mendaftar terlebih dahulu maksimal 1 minggu sebelum jadwal ujian MA yang bersangkutan.
- 	Nilai maksimal perbaikan adalah B (70)  dan minimal C (60). Jika mahasiswa masih mendapat nilai D/E  maka akan dilakukan uji ulang kembali (Maksimal 2x). Mahasiswa yang tetap mendapat nilai D/E setelah dilakukan uji ulang 2x maka wajib mengikuti kegiatan Remedial (Tutorial ) pada MK tersebut. 
- 	Bila mahasiswa berhalangan mengikuti ujian pertama, maka ujian perbaikan dianggap sebagai ujian utama dan kepadanya tidak diberikan ujian perbaikan khusus.
- 	Nilai ujian utama diumumkan oleh bagian akademik dan nilai perbaikan dianggap sebagai nilai akhir.
- 	Apabila ujian utama dan perbaikan tidak dapat ditempuh karena alasan yang sah, maka dengan surat ijin Waket I / Ketua STIKes Pamentas Jakarta kepada mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi satu kali kesempatan untuk mengikuti ujian susulan yang diatur bagian akademik paling lambat 1 minggu sebelum evaluasi dan dinilai sebagai ujian utama dan dapat di beri kesempatan untuk uji perbaikan jika nilai tidak lulus.
- 	-Apabila uji ulang /her tidak lulus maka mahasiswa diberi kesempatan untuk mengikuti program Remedial (Tutorial)
Persyaratan Remedial (Tutorial)
- 	Mahasiswa yang mendapat nilai tetap D/E setelah dilakukan remedial 2 x
- 	Mahasiswa sudah menyelesaikan biaya administrasi sebesar Rp. 50.000,- per SKS (angka ini bisa berubah sewaktu-waktu).
- 	Menghubungi PA, BAAK dan kaprodi untuk mengikuti kegiatan Remedial.
Pelaksanaan
1.Pemberian materi dalam waktu maksimal 2 minggu termasuk ujian. Tidak ada ujian ulangan dalam program Remedial 
 2.Perhitungan jam pelajaran

   Minggu SP     x    N
Minggu Efektif

Minggu efektif 1 semester : 14 minggu
N adalah jumlah jam pelajaran MK yang bersangkutan dalam minggu efektif
Contoh :
MK KMB I : 5 SKS (4T, 1P) → 6 jp / minggu
6 JP x 14 = 84 JP

2 Minggu x 84 JP 	= 12 JP (dalam2minggu)
	     14
	


Presensi
Kehadiran mahasiswa dalam Remedial harus 100%, apabila kehadiran kurang dari 100% maka mahasiswa yang bersangkutan tidak bisa mengikuti ujian Remedial  sehingga nilai yang dipakai adalah nilai terakhir sebelum mahasiswa mengikuti program Remedial..

Evaluasi
System penilaian dalam Remedial adalah bagi mahasiswa yang tidak 

lulus (nilai D/ E) mendapatkan nilai sesuai hasil yang didapat saat ujian dengan nilai maksimal A.
Apabila hasil ujian Remedial mahasiswa dinyatakan tidak lulus dengan nilai D, maka akan diberikan tugas tambahan oleh dosen PJMK. Jika mahasiswa mendapat nilai E maka di  beri kesempatan untuk mengikuti program Remedial tahun berikutnya.

10.UJIAN AKHIR PROGRAM
Ujian Akhir Program (UAP) diselenggarakan mengikuti ketentuan yang berlaku dan diatur tersendiri. Kepanitiaan UAP ditetapkan melalui Surat Keputusan Ketua .Stikes Pamentas Jakarta
Ketentuan / persyaratan mengikuti kegiatan Ujian Akhir Program ( UAP) :
- 	IPK semester I s/d VI ≥ 2.75
- 	Setiap mata kuliah dari semester I – VI harus lulus yaitu 2.75.
- 	Telah melunasi setiap tunggakan keuangan yang berlaku di dalam institusi.
- 	Telah menyelesaikan tunggakan perpustakaan dan laboratorium.
- 	Mendaftarkan diri untuk mengikuti ujian pada bagian akademik.
- 	Tidak melampaui batas studi terpanjang (10 semester)
Waktu pelaksanaan : disesuaikan dengan kalender akademik.
Bentuk Ujian Akhir Program adalah  : KTI/laporan studi kasus.

11.YUDISIUM
Yudisium adalah penetapan hasil studi mahasiswa pada suatu program tertentu. 
Mahasiswa ditetapkan atau dinyatakan lulus suatu program bila nilai minimal setiap mata kuliah adalah C dengan angka sekurang-kurangnya 2,75. secara rinci ketentuan kelulusan sebagai berikut :
1.Lulus semua mata kuliah dalam beban studi kumulatif yang ditetapkan.
2.Memiliki IPK sekurang-kurangnya ≥ 2,75
3.Tidak terdapat huruf mutu D dan E
4.Telah menyusun dan menulis laporan tugas akhir dan atau sejenisnya yang dipersyaratkan dan telah di uji, serta memperoleh nilai ≥ 3,00.
5. Mahasiswa mendaftar kegiatan Yudisum 1 minggu sebelum pelaksanaan Yudisium
6. Pelaksanaan Yudisium diawali dengan rapat Pra Yudisium oleh panitia.
Yudisium diumumkan oleh panitia ujian yang ditetapkan dengan surat keputusan Ketua STIKes dalam sidang resmi dengan ketentuan predikat kelulusan sebagai berikut :

	IPK
	Predikat

	3.51-4.00
	Dengan Pujian

	2.76-3.50
	Sangat Memuaskan

	2.01-2.75
	Memuaskan



Pernyataan kelulusan ini dituangkan dalam berita acara yudisium yang di tanda tangani oleh panitia yudisium untuk selanjutnya oleh Ketua STIKes diterbitkan surat keterangan kelulusan mahasiswa.
 Surat kelulusan tersebut disampaikan ke LLDIKTI Wilayah III Jakarta untuk dibuatkan surat keputusan mahasiswa yang dinyatakan telah lulus pendidikan. Surat keputusan tersebut merupakan salah satu bahan/dokumen untuk pengurusan registrasi ijazah.

12.WISUDA
Wisuda merupakan pengakuan akademik terhadap para lulusan yang telah menyelesaikan pendidikannya. Wisuda diadakan paling sedikit satu kali setahun yang diikuti oleh seluruh mahasiswa yang telah diyudisium. Mahasiswa yang telah lulus (diwisuda) berhak menyandang gelar atau sebutan professional sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Ketentuan pelaksanaan wisuda sebagai berikut :
1.Kepanitiaan wisuda ditetapkan melalui surat keputusan Ketua STIKes.
   Pelaksanaan wisuda mencakup kegiatan-kegiatan penyerahan ijazah oleh Ketua STikes,  pelantikan dan pengambilan sumpah oleh pejabat profesi .
   Persyaratan mengikuti wisuda:
· Mahasiswa sudah menyelesaikan semua tunggakan keuangan, perpustakaan dan Laboratorium
· Menyelesaikan pembayaran Wisuda
· Mahasiswa sudah menyerahkan hard copi laporan kasus KTI dan Soft copi dengan CD atau pembuatan produk KTI nya.
· Mahasiswa sudah menyerahkan sumbanagn buku ke bagian Perpustakaan dengan judul buku disesuaikan dengan peminatan pengambilan kasus.
2. Pelaksanaan wisuda bagi D-III Keperawatan mencakup kegiatan penyerahan ijazah dan dinyatakan lulus untuk mendapatkan gelar A.Md.Kep ( Ahli Madya Keperawatan ).

13.IJAZAH DAN TRANSKIP
Ijazah yang merupakan surat berharga bagi seorang lulusan perguruan tinggi dikeluarkan oleh STIKes Pamentas Jakarta . Pengaturan dan pengurusan ijazah tersebut mengikuti ketentuan penata usahaan ijazah yang berlaku. Transkip atau salinan nilai dikeluarkan oleh institusi pendidikan dengan ditandatangani oleh Pimpinan STIKes Pamentas Jakarta.
Adapun pengambilan ijazah diatur dengan persyaratan tertentu:
· Mahasiswa sudah bebas dari Perpustakaan, Laboratorium dan keuangan.
· Legalisir yang diterima mahasiswa sejumlah 5 – 10 eksemplar
Ijazah dan transkrip  yang tidak diambil dalam waktu 6 bulan, tidak menjadi tanggung jawab institusi.
14.SKPI (Surat Keterangan Pendamping Ijazah)
Perbedaan durasi pendidikan dan kisaran kredit  untuk level pendidikan atau kualifikasi yang sama menimbulkan kesulitan dalam melakukan penyetaraan atau program kerjasama bergelar, kalau hanya disertai ijazah dan transkrip akademik saja.Untuk itu deskripsi capaian pembelajaran yang dituangkan dalam suatu Surat Pendamping Ijazah (SKPI) menjadi sangat penting sebagai cara komunikasi antar kualifikasi. Adanya SKPI ini sangat mendukung penerapan KKNI serta pengakuan penyetaraan kualifikasi antar Negara. Di dalam Permendikbud No. 59 tahun 2018 disebutkan bahwa SKPI adalah surat pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi, ber isi informasi tentang pencapaian akademik atau kualifikasi dari lulusan pendidikan tinggi bergelar. Kualifikasi lulusan dinarasikan secara des kriptif yang menyatakan capaian pembelajaran lulusan pada jenjang KKNI yang relevan, dalam suatu format standar yang mudah dipahami oleh masyarakat umum. SKPI bukan pengganti dari ijazah dan bukan transkrip akademik. SKPI juga bukan media yang secara otomatis memastikan pemegangnya mendapatkan pengakuan.. Manfaat SKPI bagi lulusan: 
1) Sebagai dokumen tambahan yang menyatakan kemampuan kerja, penguasaan pengetahuan, dan sikap/moral seorang lulusan yang lebih mudah dimengerti oleh pihak pengguna di dalam maupun luar negeri di bandingkan dengan membaca transkrip. 
2) Sebagai penjelasan yang obyektif dari prestasi dan kompetensi pemegangnya. 
3)    Meningkatkan kelayakan kerja (employability) terlepas dari kekakuan jenis dan jenjang program studi. 

15.KALENDER AKADEMIK
Proses belajar mengajar didasarkan pada kalender akademik yang disusun minimal untuk 1 tahun pelajaran dengan mengacu pada efisiensi, efektifitas dan hak-hak peserta didik. Kegiatan perkuliahan dan kegiatan akademik lain untuk semester gasal dimulai awal September sampai dengan akhir Januari. Kegiatan perkuliahan dan kegiatan akademik lain untuk semester genap dimulai awal Maret sampai dengan awal Agustus. 
Kalender Akademik di buat oleh waket 1, 2 bulan sebelum kegiatan perkuliahan di mulai. 
Kalender Akademik di buat oleh Program studi 1bulan sebelum perkuliahan di mulai.

16.SUASANA AKADEMIK
 Suasana akademik merupakan kondisi yang harus diciptakan sedemikian rupa agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan visi, misi dan sasaran STIKes Pamentas Jakarta. Standar suasana akademik di STIKes Pamentas Jakarta adalah sebagai berikut:
1.Kebebasan Akademik
   Stikes Pamentas Jakrta memahami kebebasan akademik diwujudkan dalam bentuk  kebebasan sivitas akademika dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, Teknologi dan seni sesuai dengan kompetensinya melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan didasari integritas, kepedulian dan keprimaan.
2.Kebebasan Mimbar Akademik
   dilakukan dalam rangka menyebarluaskan ilmu pengetahuan, hasil penelitian, dan hasil kegiatan pengabdian masyarakat dan menyampaikan pandangan akademik dalam forum akademik yang bebas berupa diskusi ilmiah, seminar, simposium, ceramah, orasi ilmiah, kuliah umum, perkuliahan reguler, ujian sidang, serta kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya. Kebebasan mimbar akademik ini menjamin   kebebasan akademik
3.Otonomi Keilmuan
   Diwujudkan  dalam bentuk kemandirian dan keleluasaan untuk melakukan kegiatan keilmuannya dalam rangka menemukan, menguasai, mengembangkan, mengungkapkan, dan mempertahankan kebenaran menurut kaidah atau kekhasan cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang bersangkutan. Otonomi dalam perkuliahan diwujudkan dalam melakukan bentuk alokasi dosen yang memberikan kuliah maupun   pelaksanaan penelitian dan pembimbingan tugas akhir mhasiswa sesuai dengan kompetensi  keilmuan dosen. Otonomi keilmuan bagi mahasiswa dwujudkan dalam pemberian kesempatan dan keleluasaan bagi mahasiswa untuk menentukan topik  pengambilan kasus   sebagai bahan tugas akhir mahasiswa. 

17. SARANA DAN PRASARANA
Sarana dan prasarana yang disediakan dimaksudkan untuk memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan, intelektual, social emosional dan kejiwaan mahasiswa. Sarana dan prasarana tersebut sebagai penunjang proses pembelajaran meliputi :
Bangunan mencakup bangunan kelas, kantor dan ruang pimpinan serta ruang dosen, laboratorium (praktikum, klinik dan Komputer), perpustakaan, lapangan olahraga, pos penjagaan, gudang, kamar mandi, WC, tempat parkir, musholah, asrama, aula dan kantin
Peralatan pendidikan meliputi bahan dan peralatan laboratorium serta alat Bantu pengajaran (AVA, Phantum, dan lain-lain).
Lahan praktik, berupa sarana kesehatan yang bekerjasama dengan institusi untuk melaksanakan praktik klinik keperawatan.
Peralatan kantor meliputi peralatan kerja, bahan kerja dan peralatan yang bisa bergerak.






BAB IV
PROSES BELAJAR MENGAJAR


Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola dan proses interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program pendidikan. Proses pembelajaran mengikuti program kegiatan sesuai dengan beban studi tertentu meliputi : kegiatan kuliah, kegiatan seminar dan diskusi, kegiatan praktikum/laboratorium, kegiatan belajar klinik atau praktek klinik, dan penulisan karya tulis ilmiah.

PROSES PEMBELAJARAN

1.KARTU RENCANA STUDI (KRS)
Setelah melakukan kegiatan her registrasi, mahasiswa akan diberikan lembar registrasi dan Kartu rencana Studi (KRS). Untuk dapat mengikuti kegiatan perkuliahan dan kegiatan akademik lainnya, mahasiswa harus mengisi Kartu Rencana Studi dan disetujui pembimbing akademik. KRS dibuat tangkap 3 (tiga) : 1 lembar untuk mahasiswa, 1 lembar untuk dosen pembimbing akademik dan 1 lembar untuk administrasi akademik. Segala perubahan dalam KRS harus sepengetahuan dan persetujuan pembimbing akademik secara tertulis. Penyerahan KRS ke bagian Administrasi Akademik paling lambat 1 (satu) minggu sebelum perkuliahan semester dimulai..

2.KETENTUAN REGISTRASI AKADEMIK
Pendaftaran akademik diselenggarakan dalam rangka pemberian izin bagi mahasiswa untuk mengikuti kegiatan belajar-mengajar/perkuliahan. Dalam pendaftaran akademik mahasiswa diwajibkan mengambil KRS, mengisi dan menandatanganinya bersama dosen PA dan diketahui oleh Kaprodi serta menyerahkan kembali ke bagian administrasi akademik.

Bagi mahasiswa baru :
- 	Menyerahkan KRS ke dosen PA dan Kaprodi untuk ditandatangani.
- 	Menyerahkan KRS yang telah ditandatangani ke bagian administrasi akademik .

Bagi mahasiswa lama :
-           Melakukan daftar ulang minimal 500.000 rupiah
-           Mengambil format KRS ke bagian BAAK
-           Menyerahkan KRS  ke dosen PA dan Kaprodi untuk ditandatangani.
-          Menyerahkan KRS  yang telah ditandatangani ke bagian administrasi akademik serta ke Pembimbing Akademik
Seluruh mahasiswa yang telah terdaftar pada setiap semester/tahun ajaran akan ditetapkan dengan Surat Keputusan Ketua STIkes berdasarkan usulan penetapan dari program studi dan disiapkan oleh bagian administrasi akademik.

3.KEGIATAN KULIAH
Kegiatan Belajar Teori  (T)
 adalah kegiatan proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, seminar dan penugasan. Seminar adalah kegiatan belajar mengajar yang dikemukakan dalam diskusi kelompok. Dalam seminar terjadi interaksi dan diskusi yang memungkinkan peserta didik mendapatkan pengalaman belajar konkrit dan aktif. Kegiatan seminar termasuk dalam kegiatan teori (T).

Kegiatan Praktikum Laboratorium
Praktikum (P) adalah kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, laboratorium, baik di kampus maupun dilahan praktek untuk melatih keterampilan yang berfokus pada integritas ilmu dan teknologi. Rasio pembimbing dengan mahasiswa maximal 1:7 mahasiswa

Kegiatan Belajar Klinik
Klinik (K) adalah kegiatan prases pembelajaran di lahan praktek baik di institusi pelayanan maupun dimasyarakat. Ini merupakan kegiatan Belajar Merdeka Belajar bagi pendidikan vokasi keperawatan.
Dalam upaya menumbuhkan kemampuan professional (intelektual, teknikal dan interpersonal) metode bimbingan yang akan diterapkan pada STIKes Pamentas Jakarta  adalah : Conference, Bedside teaching, Nursing Round (Ronde Keperawatan), Penugasan Klinik dan Tertulis.
















BAB V
KURIKULUM D-III KEPERAWATAN

Kurikulum STIKES Pamentas Jakarta merupakan seperangkat perencanaan dan pegangan dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran bagi unsur dosen, mahasiswa serta unsur pelaksanaan pendidikan lainnya di STIKes Pamentas Jakarta.
[bookmark: _bookmark86]1.PENGERTIAN DAN TUJUAN
Kurikulum Pendidikan Tinggi adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi maupun bahan kajian serta cara penyampaian dan penilainnya  yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di Perguruan Tinggi.
Tujuan Kurikulum Program studi Ilmu Keperawatan diarahkan untuk menghasilkan tenaga ahli di bidang keperawatan yang mampu berperilaku profesional.

Kurikulum Pendidikan Diploma III Keperawatan disusun setelah mempertimbangkan bahwa kurikulum inti Program D-III Keperawatan harus dapat mengikuti dinamika era globalisasi. Dampak globalisasi, keterbukaan, rasionalisasi berfikir, dan budaya kompetisi/persaingan akhir-akhir ini telah mempengaruhi dunia pendidikan. Globalisasi akhirnya berdampak juga terhadap pendidikan keperawatan. Saat ini tuntutan terhadap pelayanan kesehatan semakin meningkat, masalah-masalah kesehatan semakin kompleks, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keperawatan semakin canggih, dan selain itu persyaratan dunia kerja semakin menuntut tenaga keperawatan yang kompeten, sehingga dunia pendidikan keperawatan harus mampu mempersiapkan lulusan yang kompeten untuk mampu berkompetisi baik nasional mupun global.
Kurikulum STIKes Pamentas selalu melakukan peninjauan kurikulum setiap 3 tahun sekali dan melakukan workshop perubahan kurikulum dengan mengundang para stake holder, alumni danpemangku kepentingan baik eksternal maupun internal. Untuk mengembangkan kurikulum agar selalu up date.

Kompetensi yang harus dipunyai lulusan tidak hanya kompetensi hard skills tapi juga soft skills.

Hasil inventaris soft skills yang harus dipunyai oleh seorang ahli madya keperawatan adalah : tanggung jawab dan tanggung gugat, empati, berfikir kritis, disiplin, leadership (kepemimpinan), kreatif, dan inovatif, inisiatif, komunikatif, dapat bekerja dalam tim, antusias, bersikap asertif, dapat mengambil keputusan dalam asuhan keperawatan, tanggap, ikhlas, teliti, percaya diri, berprilaku etis, mampu memecahkan permasalahan keperawatan, mempunyai jiwa entrepreneurship, menghargai karya orang lain, altruistic, lifelong learning, conscience (hati nurani), dan mampu mengambil resiko (risk taking). Sehingga kurikulum yang disusun adalah kurikulum berbasis kompetensi, dan diusahakan berstandar nasional maupun internasional.
Globalisasi telah mengakibatkan perubahan keseluruhan kehidupan bermasyarakat, tidak terkecuali sektor pendidikan dan ketenagakerjaan. Mobilitas mahasiswa dan tenaga kerja antar negara memberikan tantangan bagi perguruan tinggi untuk memperoleh pengakuan dari masyarakat global terhadap hasil pendidikan yang dilakukannya. 
  Kerangka kualifikasi adalah instrumen untuk menentukan jenjang kualifikasi berdasarkan deskripsi Capaian Pembelajaran. Deskripsi tersebut merupakan alat untuk memetakan keahlian dan karir seseorang, serta mengembangkan kurikulum pendidikan. CP merupakan pernyataan tentang apa yang diketahui, difahami dan dapat dikerjakan oleh seseorang setelah menyelesaikan proses belajar. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia merupakan kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja .
Kurikulum yang di berlakukan di STIKes Pamentas Jakarta sudah berbasis KKNI, berdasarkan SN Dikti  tahun 2020 dan sesuai dengan kurikulum Nasional tahun 2022. Pendidikan Diploma III Keperawatan merupakan level ke-5, terdiri dari beberapa elemen Capaian Pembelajaran Lulusan  yaitu Sikap, Pengetahuan dan Ketrampilan yang disesuaikan pada masing-masing mata kuliah.

Bertolak dari kompetensi yang harus dicapai oleh lulusan maka kurikulum Diploma III Keperawatan disusun dengan mempelajari bahan kajian yang diperlukan untuk mencapai kompetensi tersebut dengan besar beban studi pada kurikulum lengkap 110 SKS dengan masa pendidikan 3 tahun  yaitu  terdiri dari 53 sks teori , 33 sks praktek laboratorium dan 24 sks praktik klinik. 














STRUKTUR KURIKULUM 

	2024 - 2025 GENAP/GANJIL

	No
	Kode Matakuliah
	Nama Matakuliah
	Bobot Matakuliah (sks)
	Semester

	
	
	
	Mata Kuliah
	Tatap Muka
	Praktikum
	Prakt Lapangan
	Simulasi
	

	1
	D3105
	ILMU BIOMEDIK DASAR
	4
	2
	2
	0
	0
	1

	2
	D3106
	PSIKOLOGI
	2
	2
	0
	0
	0
	1

	3
	D3107
	KONSEP DASAR KEPERAWATAN
	2
	2
	0
	0
	0
	1

	4
	D3108
	BAHASA INGGRIS 1
	2
	1
	1
	0
	0
	1

	5
	D3120
	KOMUNIKASI
	2
	1
	1
	0
	0
	1

	6
	D3129
	Agama
	2
	2
	0
	0
	0
	1

	7
	D3130
	Anthropologi Kesehatan
	2
	2
	0
	0
	0
	1

	8
	D3131
	Etika Keperawatan dan Hukum Kesehatan
	2
	2
	0
	0
	0
	1

	9
	D3132
	Keperawatan Dasar I
	3
	2
	1
	0
	0
	1

	 
	 
	 
	21
	16
	5
	0
	0
	 

	10
	D3102
	PANCASILA
	2
	2
	0
	0
	0
	2

	11
	D3103
	KEWARGANEGARAAN
	2
	2
	0
	0
	0
	2

	12
	D3110
	FARMAKOLOGI
	3
	1
	2
	0
	0
	2

	13
	D3116
	DOKUMENTASI KEPERAWATAN
	2
	1
	1
	0
	0
	2

	14
	D3133
	Keperawatan Dasar II
	5
	2
	3
	0
	0
	2

	15
	D3134
	KEPERAWATAN MEDIKAL BEDAH 1
	3
	2
	1
	0
	0
	2

	16
	D3232
	Bahasa Jepang
	2
	1
	1
	0
	0
	2

	 
	 
	 
	19
	11
	8
	0
	0
	 

	17
	D3111
	PATOFISIOLOGI
	2
	2
	0
	0
	0
	3

	18
	D3118
	HOME CARE
	2
	1
	1
	0
	0
	3

	19
	D3201
	METODOLOGI KEPERAWATAN
	2
	1
	1
	0
	0
	3

	20
	D3203
	PRAKTIK KLINIK KEPERAWATAN DASAR
	3
	0
	0
	3
	0
	3

	21
	D3204
	MANAJEMEN PATIENT SAFETY
	2
	1
	1
	0
	0
	3

	22
	D3217
	PROMOSI KESEHATAN
	2
	1
	1
	0
	0
	3

	23
	D3219
	SISTEM INFORMASI MANAJEMEN KEPERAWATAN
	2
	1
	1
	0
	0
	3

	24
	D3225
	Keperawatan Maternitas
	3
	2
	1
	0
	0
	3

	25
	D3233
	Keperawatan Medikal Bedah II
	3
	2
	1
	0
	0
	3

	 
	 
	 
	21
	11
	7
	3
	0
	 

	26
	D3115
	GIZI DAN DIET
	2
	1
	1
	0
	0
	4

	27
	D3223
	PRAKTIK KLINIK KEPERAWATAN ANAK
	2
	0
	0
	2
	0
	4

	28
	D3224
	PRAKTIK KLINIK KEPERAWATAN MATERNITAS
	2
	0
	0
	2
	0
	4

	29
	D3226
	Keperawatan Anak
	3
	2
	1
	0
	0
	4

	30
	D3227
	Praktik Klinik Keperawatan Medikal Bedah
	3
	0
	0
	3
	0
	4

	31
	D3228
	Keperawatan Keluarga
	2
	1
	1
	0
	0
	4

	32
	D3229
	Keperawatan Gerontik
	2
	1
	1
	0
	0
	4

	33
	D3230
	Praktik Klinik Keperawatan Keluarga dan Gerontik
	2
	0
	0
	2
	0
	4

	34
	D3231
	Praktik Klinik Keperawatan dasar II
	2
	0
	0
	2
	0
	4

	 
	 
	 
	20
	5
	4
	11
	0
	 

	35
	D3104
	BAHASA INDONESIA
	2
	1
	1
	0
	0
	5

	36
	D3306
	MANAJEMEN KEPERAWATAN
	2
	1
	1
	0
	0
	5

	37
	D3317
	PRAKTIK KLINIK KEPERAWATAN JIWA
	2
	0
	0
	2
	0
	5

	38
	D3320
	PRAKTEK KLINIK KEPERAWATAN KHUSUS
	2
	0
	0
	2
	0
	5

	39
	D3321
	Manajemen Bencana
	2
	1
	1
	0
	0
	5

	40
	D3322
	Keperawatan Jiwa
	3
	2
	1
	0
	0
	5

	41
	D3323
	Kebijakan Kesehatan
	2
	1
	1
	0
	0
	5

	42
	D3324
	Keperawatan Gawat Darurat
	4
	1
	1
	2
	0
	5

	43
	D3325
	Pendidikan Budaya Anti Korupsi
	2
	1
	1
	0
	0
	5

	 
	 
	 
	21
	8
	7
	6
	0
	 

	44
	D3305
	BAHASA INGGRIS (TOEFL)
	1
	0
	0
	1
	0
	6

	45
	D3308
	KEWIRAUSAHAAN
	2
	1
	1
	0
	0
	6

	46
	D3309
	KARYA TULIS ILMIAH
	3
	0
	0
	3
	0
	6

	47
	D3315
	METODOLOGI PENELITIAN
	2
	1
	1
	0
	0
	6

	 
	 
	 
	8
	2
	2
	4
	0
	 

	
	
	 
	110
	53
	33
	24
	0
	























BAB VI
PEDOMAN ADMINISTRASI AKADEMIK


   A.TUJUAN
    Menciptakan mekanisme layanan administrasi akademik yang tertib, efesiensi dan  efektif sehingga terbina kesatuan pemahaman, tindakan dan disiplin di kalangan mahasiswa, staf administrasi dan staf pengajar.
[bookmark: _bookmark63]   B.SISTEM ADMINISTRASI AKADEMIK
    Sistem administrasi akademik adalah proses keseluruhan kegiatan secara akademik yang mencakup:
[bookmark: _bookmark64]   1.PENERIMAAN MAHASISWA BARU
Mahasiswa adalah lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah (MA) yang telah memenuhi persyaratan pendaftaran mahasiswa baru dan dinyatakan lulus oleh  panitia PMB STIKES Pamentas Jakarta.
   Proses penerimaan mahasiswa baru dimulai dengan sosialisasi kepada calon mahasiswa, pendaftaran, seleksi dan daftar ulang (Regristrasi). Penerimaan mahasiswa baru ini ditangani langsung oleh Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru. 
Penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan satu kali satu tahun, yaitu pada bulan September. Data penerimaan mahasiswa baru kemudian hasilnya diserahkan kepada Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) untuk di buatkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) untuk dilaporkan ke LLDIKTI 3.
Pembuatan NIM di dasarkan pada tahun berlangsung, kode dari prodi kemudian terakhi no urut. Contoh: 2114401056. Dimana arti 21 adalah tahun masuk. Kode Prodi: 14401 dan 056 adalah no. urut mahasiswa.
[bookmark: _bookmark65]   2.PROSEDUR DAN PERSYARATAN
      a.Calon mahasiswa mengisi formulir pendaftaran.
      b.Membayar biaya pendaftaran dengan melampirkan:
         1)Foto copy  Ijazah yang dilegalisir sebanyak 2 lembar, foto copi KK, Akte kelahiran, dan KTP
2) Pas foto 4X6 = 1 lembar, 3X4 = 2 lembar.
c. Semua persyaratan dimasukkan dalam stofmap (warna sesuai dengan ketentuan prodi) dan diserahkan di bagian panitia penerimaan mahasiswa baru.
d. Setelah melakukan pendaftaran dan dinyatakan lolos seleksi maka mahasiswa baru melakukan registrasi dan pembayaran biaya pendidikan pada bagian BAUK di kampus STIKES Pamentas.
e. Konsultasi kepada Penasehat Akademik (PA) untuk pengisisan dan pengesahan formulir registrasi serta KRS.
f.  Registrasi Kartu Rencana Studi (KRS) dapat dilakukan secara on line diluar kampus melalui media internet atau dapat dilakukan dikampus pada bagian BAAK (Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan) dengan dilengkapi bukti pembayaran pendaftaran dan registrasi. KRS yang sudah dicetak kemudian disahkan oleh Ketua Program Studi dan Pembimbing Akademik.
g. Pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) yang telah disiapkan oleh BAAK kemudian disahkan oleh Ketua Program Studi dan Pembimbing Akademik.
h. Mendownload atau mencatat jadwal kuliah yang sudah ditetapkan di papan pengumuman atau melalui website.

[bookmark: _bookmark66]   3.HER REGISTRASI
Merupakan proses aktif yang dilakukan oleh mahasiswa lama di Lingkungan STIKES Pamentas yang dilakukan pada awal perkuliahan. Adapun proses yang harus dilakukan adalah:
a.  Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus semester dan mendapatkan KHS melakukan pencicilan pembayaran perkulihan semester yang akan berjalan. Mahasiswaa yang mengaktifkan kembali pasca cuti melakukan prosedur yang sama, dengan sebelumnya meminta surat aktif kembali dari BAAK yang telah diketahui oleh PA dan Ketua Program studi serta di setujui oleh Wakil ketua I
    b.  Mahasiswa yang telah melakukan administrasi keuangan berhak mengisi KRS yang telah disediakan oleh BAAK yang dapat di download melalui website.
      c.Mahasiswa melakukan proses bimbingan sesuai poin bimbingan akademik.
      d.Mahasiswa yang telah terdaftar kembali berhak mengikuti proses  pekuliahan
      e. KRS di setujui oleh Pembimbing Akademik dengan mengetahui Kaprodi. Dibuat rangkap 3, Kemudian di serahkan kepada bagian BAAK, PA dan juga mahasiswa.

  4.BATAS WAKTU STUDI DAN CUTI AKADEMIK
   Batas Waktu Studi
   Batas waktu studi yang diberikan pada mahasiswa untuk menyelesaikan studinya maksimal 10 semester,  terhitung mulai terdaftar sebagai mahasiswa.
   Apabila dalam batas waktu tersebut, mahasiswa tidak memenuhi syarat-syarat yang telah  ditentukan maka mahasiswa tersebut dinyatakan putus studi / drop out (DO) dan tidak diperkenankan melanjutkan studi di STIKes Pamentas Jakarta .
    Keputusan harus meninggalkan studi di Program D-III Keperawatan
    ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Ketua  STIKes  Pamentas Jakarta
    setelah mendapat usulan dari Wakil Ketua I Bidang Akademik.
    Mahasiswa yang telah mendapat Surat Keputusan tersebut diberi Surat  Keterangan   pernah mengikuti pendidikan program D-III Keperawatan.

CUTI AKADEMIK
Cuti akademik adalah masa istirahat dari kegiatan akademik atau proses pembelajaran pada waktu tertentu selama mahasiswa mengikuti pendidikan di STIKes Pamentas Jakarta  dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Cuti akademik yang dimaksud ialah mahasiswa yang secara sah diizinkan untuk tidak mengikuti kegiatan akademik.
2. Cuti akademik hanya diberikan kepada mahasiswa yang telah menempuh pendidikan selama 2 semester dengan alasan :
     a. Sakit > 1 bulan dengan Surat Keterangan Dokter.
     b. Tugas Negara dan surat tersebut mendapat persetujuan dari ketua STIKes Pamentas Jakarta  setelah mendapat usulan dari Wakil Ketua I.
     c. Hamil dan atau melahirkan, disertai dengan surat nikah dan keterangan dari Dokter.
    d. Adanya masalah keluarga yang tidak dapat diselesaikan dan menjadi beban mahasiswa.
Cuti akademik diberikan maksimal 2 semester dan sebelum melaksanakan cuti akademik mahasiswa harus dalam status terdaftar dengan tetap memenuhi kewajiban membayar registrasi selama masa cuti (sebesar 500.000 rupiah).
Masa cuti akademik diperhitungkan dalam penentuan masa studi kecuali cuti akademik karena tugas Negara.

PROSEDUR CUTI AKADEMIK :

Mahasiswa yang bersangkutan mengajukan permohonan tertulis kepada ketua stikes yang diketahui oleh orang tua dan Pembimbing Akademik selambat-lambatnya 2 (dua) bulan sebelum dimulainya cuti akademik kepada ketua program studi.
Permohonan cuti akademik akan diusulkan Waket I kepada Ketua STIKes dan akan diputuskan oleh Ketua STIkes .
Surat persetujuan cuti akademik disiapkan oleh bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan serta ditandatangani oleh Ketua STIKes.
Setelah surat permohonan cuti disetujui, mahasiswa yang bersangkutan diperbolehkan mengambil cuti akademik.
Setelah menjalani cuti akademik mahasiswa berkewajiban melapor kembali secara tertulis kepada kaprodi mengetahui Waket I untuk selanjutnya dibuatkan surat persetujuan kuliah kembali oleh  ketua STIKes. Surat tersebut selanjutnya digunakan untuk registrasi akademik.


5.MUTASI
Pengertian
Mutasi mahasiswa adalah perubahan status mahasiswa yang meliputi status akademik dan administrasi.

Mutasi Keluar dari STIKes Pamentas Jakarta 
Mahasiswa mengajukan permohonan tertulis kepada Kaprodi STIKes Pamentas Jakarta  untuk keluar dari STIKes Pamentas Jakarta , diketahui Orang Tua dan pembimbing akademik.
Kaprodi membuat telaah kepada Ketua STIKes  melalui Waket I dilampirkan dengan surat permohonan keluar dari mahasiswa yang bersangkutan. Hasil telaah harus didasarkan pada ketentuan yang berlaku.
Hasil telaah Waket I berdasarkan usulan bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan menjadi dasar pertimbangan Ketua STIKes dalam mengeluarkan surat penetapan mutasi keluar dari STIKes Pamentas Jakarta .
Surat persetujuan penetapan mutasi keluar disiapkan oleh bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan serta ditandatangani oleh Ketua STIKes.

MUTASI MASUK STIKES PAMENTAS JAKARTA 

1. Mahasiswa yang bersangkutan mengajukan surat permohonan tertulis kepada BAAK yang ditujukan kepada Ketua STIKes , disertai lampiran surat keterangan pindah, keterangan prestasi akademik dan keterangan kelakuan baik dari institusi asal.yang akan di sampaikan ke ketua stikes melalui waket 1
2. Waket I membuat telaah kepada Ketua STIkes dilampirkan dengan seluruh persyaratan sesuai ketentuan tersebut diatas.
Berdasarkan pertimbangan diatas, Ketua akan memberikan keputusan kepada pemohon, apabila yang bersangkutan diterima, maka jawaban tersebut sekaligus memuat rincian status akademi yang bersangkutan di STIKes Pamentas Jakarta.
Mahasiswa yang bersangkutan menyerahkan surat penetapan tersebut ke bagian administrasi akademik untuk proses administrasi selanjutnya.
Mahasiswa pindahan diwajibkan membayar SPP sejak diterima sebagai mahasiswa STIKes Pamentas Jakarta 100% dan dana pengembangan pendidikan sebesar 50% dari total biaya 

Mahasiswa Pindahan dan Transfer (Prasyarat Umum)
STIKes Pamentas menerima pendaftaran mahasiswa pindahan, dengan syarat antara lain :1.Mahasiswa berasal dari perguruan tinggi dengan status akreditasi minimal sama.
 2.Mahasiswa dari perguruan tinggi luar negri harus dapat ijin dari Kemenristekdikti.
 3.Penerimaan mahasiswa pindahan dapat dilakukan tiap semester , sebelum   melewati batas waktu pengisian  KRS.
4.Mahasiswa tidak dalam status dikeluarkan, baik karena Drop Out (DO) atau sebab lainya.
5.Mahasiswa yang memiliki masa studi lebih dari 5 tahun dari perguruan tinggi asal tidak diperkenankan registrasi mahasiswa pindahan.
Registrasi
Registrasi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan pemberian status kepada mahasiswa. Kegiatan ini berkaitan dengan pembayaran SPP, biaya pengembangan akademik dan pengisian KRS. Hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu :
Registrasi berlaku wajib bagi mahasiswa baru maupun lama. 
Jadwal registrasi ditetapkan pada kalender akademik.
Ketentuan dan prosedur pelaksanaan registrasi disusun dan diumumkan oleh bagian administrasi akademik.
Apabila sampai batas waktu yang ditentukan seorang mahasiswa tidak melaksanakan registrasi, yang bersangkutan akan dikenai sanksi.

6.PEMBAYARAN SPP
Pembayaran SPP diatur sebagai berikut :
Besarnya SPP bagi setiap mahasiswa sesuai dengan penetapan SPP yang berlaku.
Satu kali pembayaran SPP untuk enam bulan dan apabila terjadi keterlambatan waktu sesuai ketentuan tersebut diatas, akan dikenakan sanksi sesuai peraturan akademik.
Pembayaran biaya SPP dan biaya pendidikan lainnya di lakukan dengan transfer ke rekening yayasan Retno Dumilah yang ditetapkan dengan SK Ketua STIKes Pamentas Jakarta .

Biaya Pendidikan
Formulir Pendaftaran		   Rp.	  150.000,-
Dana Pengembangan Pendidikan        Rp.	1.000.000,-
Biaya Kuliah Tetap per bulan	   Rp      1.200.000,-
Seragam, jaket, atribut mahasiswa Rp.	1.300.000,-
Pengenalan Program Studi ( PPS)  Rp	   450.000,-
Biaya Ucap Janji		                   Rp        700.000,-
Iuran IKM    			    Rp.	   150.000,-

7.TATA TERTIB
Administrasi Keuangan
Mahasiswa diwajibkan menyelesaikan administrasi keuangan dengan ketentuan sebagai berikut:
Sebelum UTS wajib menyelesaikan 50% biaya SPP semester
Sebelum UAS  mahasiswa wajib melunasi SPP.
Mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan dengan syarat :
- 	Sudah mengisi KRS
Administrasi Akademik
Pelaksanaan administrasi akademik diatur oleh subbagian administrasi akademik dan kemahasiswaan bersama ketua program studi dan disetujui oleh Waket I bidang kurikulum. Mahasiswa wajib mematuhi tata tertib dan peraturan yang dikeluarkan demi kelancaran dalam proses belajar mengajar termasuk tata tertib perkuliahan, praktik, ujian dan kegiatan yang ada di dalam maupun di luar kampus.
































BAB VII
KEMAHASISWAAN

Mahasiswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Pada bagian ini membahas beberapa hal yang berhubungan dengan mahasiswa diantaranya sebagai berikut :

TATA, TERTIB, PELANGGARAN, SANKSI DAN PENGHARGAAN
Dalam rangka membina pelaksanaan ketentuan-ketentuan dan penyelenggaraan pendidikan guna menghasilkan lulusan yang berjiwa nasional, berkemampuan professional serta menjunjung tinggi etika, disusunlah suatu tata tertib, pelanggaran dan sanksi serta penghargaan bagi mahasiswa STIKes Pamentas Jakarta Program Studi DIII Keperawatan

1.TATA TERTIB
Tata tertib merupakan suatu ketentuan / ketetapan yang disusun oleh suatu institusi dalam upaya untuk mengatur kelancaran suatu hak / kegiatan. Adapun tata tertib yang telah disusun adalah sebagai berikut :

a.TATA TERTIB PEMAKAIAN SERAGAM MAHASISWA
- 	Mahasiswa menggunakan seragam kampus (putih – hijau) dan batik dengan name tag dan Pin serta sepatu hitam sesuai waktu yang ditentukan  saat perkuliahan. 
- 	Tidak diperkenankan memakai perhiasan (cincin, gelang, kalung) kecuali jam tangan.
- 	Kuku harus pendek tanpa kutex.
- 	Tidak diperkenankan mahasiswa (pria) berambut gondrong, memakai anting-anting dan bertato.
-           Saat praktikum, mahasiswa wajib berseragam putih2.
- 	Seragam Praktek Rumah Sakit : Selama praktik, mahasiswa harus menggunakan atribut lengkap yaitu pakaian putih-putih, sepatu warna putih untuk wanita dan pria, menggunakan papan nama atau tanda pengenal dan logo STIKes Pamentas Jakarta . Perempuan harus menggunakan cap/jilbab. Bila tidak lengkap mahasiswa tidak diperbolehkan untuk praktik dan dianggap tidak praktik.
- 	Seragam Praktek di Panti/Masyarakat : Menggunakan seragam kampus putih-hijau lengkap dengan name tag dan logo stikes. Selama praktik, mahasiswa wajib memakai jas almamater STIKes Pamentas Jakarta yang telah ditentukan.

b.TATA TERTIB PERKULIAHAN
- 	Sebelum masuk ruang kuliah ketua kelas memeriksa situasi dan perlengkapan penunjang kegiatan belajar mengajar.
-            Saat awal semester siepen mata kuliah wajib menandatangani kontrak perkuliahan bersama koordinator mata kuliah.
- 	Mahasiswa hadir dikelas 15 menit sebelum perkuliahan dimulai dan tidak diperkenankan meninggalkan ruang kuliah sebelum kuliah selesai atau tanpa izin dan sebelum dosen meninggalkan ruangan baik dalam perkuliahan online maupun offline.
- 	Kuliah harus diikuti oleh seluruh mahasiswa yang kehadirannya dicatat dalam daftar hadir dan ditandatangani oleh Dosen.
- 	Surat izin atau sakit dari mahasiswa untuk tidak mengikuti kuliah harus dilaporkan oleh ketua kelas kepada bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan serta ke dosen yg bersangkutan.
- 	Selama perkuliahan mahasiswa wajib memelihara ketertiban dalam ruang kuliah baik perkuliahan online maupun offline.
- 	Selama kuliah berlangsung mahasiswa tidak diperkenankan mengaktifkan handphone, merokok dan makan baik dalam pembelajaran online maupun offline.

c.TATA TERTIB LABORATORIUM KEPERAWATAN DAN LABORATORIUM KOMPUTER
- 	Setiap mahasiswa diwajibkan mengikuti semua praktikum, dan harus sudah mempelajari hal-hal yang bersangkutan dengan membuat persiapan yang diperlukan untuk praktikum yang sudah ditentukan pada hari itu. Kuliah pendahuluan diberikan sebelum menghadapi praktikum baru.
- 	Mahasiswa harus hadir di ruang praktikum pada waktu yang ditentukan dan mengenakan jas praktikum / pakaian seragam putih-putih selama mengerjakan praktikum tersebut. Mahasiswa yang datang terlambat lebih dari 15 menit tidak diperbolehkan mengikuti praktikum.
- 	Mahasiswa dilarang membawa makanan, minuman dan merokok didalam laboratorium praktikum.
- 	Selama praktikum mahasiswa mengajukan permohonan peminjaman kebutuhan alat 2 hari sebelumnya, mencatat pada buku dan mengembalikan dalam keadaan baik dan bersih setelah selesai praktikum.
-             Mahasiswa wajib mengisi bukukunjungan laboratorium dan mengisi absensi kehadiran.
- 	Setelah selesai praktikum seluruh alat peraga dan alat penunjang lainnya diserahkan kepada penanggung jawab laboratorium dalam keadaan baik dan bersih.
- 	Alat-alat praktikum yang dipakai menjadi tanggung jawab mahasiswa, oleh karenanya harus berhati-hati dalam mempergunakannya.
 
d.TATA TERTIB PRAKTIK KLINIK
- 	Selama praktik klinik harus mengenakan seragam praktik dengan segala kelengkapannya.
- 	Ukuran dan model seragam praktik harus mengikuti ketentuan seragam praktek STIKes Pamentas Jakarta .
- 	Seluruh jadwal atau jam praktik klinik harus diikuti oleh setiap mahasiswa. Mahasiswa yang datang terlambat dari jam yang ditentukan ataupun tidak hadir dalam praktek klinik harus menggantinya sesuai dengan petunjuk koordinator praktik klinik dan diketahui oleh  Kaprodi dan Waket I.

e.TATA TERTIB PERPUSTAKAAN
Tata Tertib Ruang Baca
- 	Pengunjung / peminjam tidak boleh gaduh.
- 	Pengunjung / peminjam tidak boleh merokok, membawa makanan / minuman.
-  	Pengunjung / peminjam yang membawa tas / jaket supaya diletakkan di lemari yang sudah   ditentukan.

Tata Tertib Anggota
- 	Selain mahasiswa, dosen dan staf STIKes Pamentas Jakarta  tidak diperbolehkan meminjam buku perpustakaan, kecuali institusi lain yang sudah melakukan kerjasama dengan stikes pamentas 
- 	Bagi pengunjung perpustakaan supaya mengisi daftar pengunjung setiap kali masuk perpustakaan.
Syarat Peminjam
- 	Bagi mahasiswa menyerahkan kartu identitas mahasiswa dan kartu anggota perpustakaan.
- 	Bagi dosen / staf menunjukan kartu identitas.
- 	Untuk kegiatan peminjaman tidak boleh diwakilkan orang lain.
Batas Waktu Peminjaman
Bagi mahasiswa diperkenankan meminjam sebanyak-banyaknya 2 judul buku setiap kali pinjam dengan batas waktu :
- 	Koleksi umum batas pinjam 3 hari
- 	Koleksi referensi hanya boleh dibaca ditempat
Sanksi
Bagi mahasiswa yang terlambat mengembalikan pustaka dikenakan denda 1 hari keterlambatan setiap judul buku

f.TATA TERTIB UJIAN
-    Mahasiswa dapat diperkenankan mengikuti ujian
     apabila telah memenuhi semua persyaratan yangditetapkan.
     Kehadiran minimal 75% dan sudah menyelesaikan adm
     Keuangan
- Mahasiswa dapat mendownload kartu ujian atau mendapatkan kartu ujian setelahmenyelesaikan semua persyaraatnujian.
-   Setiap mahasiswa harus datang tepat waktu dan membawa     perangkat ujian online.
-   Memasuki ruang ujian hanya diperkenankan membawakartu
    ujian dan perangkat ujian..
-     Mahasiswa yang diketahui melakukan kecurangan selama
      ujian, tidak diperkenankan melanjutkan ujian dan hasil
      ujiannya dibatalkan.
-Mahasiswa melakukan absensi kehadiran ujian.

2.PELANGGARAN DAN SANKSI
Pelanggaran adalah suatu tindakan dari individu atau kelompok mahasiswa yang tidak sesuai/menyimpang dari peraturan/tata tertib yang sudah dibuat dan ditetapkan oleh STIKes Pamentas Jakarta .
 Sanksi adalah tindakan-tindakan yang ditujukkan kepada mahasiswa karena penyimpangan atau pelanggaran yang dilakukan oleh individu atau kelompok mahasiswa terhadap peraturan yang berlaku di STIKes Pamentas Jakarta . Jenis sanksi yang dikenakan bagi mahasiswa yang melanggar peraturan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, berupa :
Pelanggaran yang menyebabkan tidak diperkenankan mengikuti kuliah (teori/praktik) :
- 	Tidak mengisi KRS / Her registrasi.
- 	Tidak mengenakan seragam pada waktu pembelajaran.
- 	Tidak membawa perlengkapan saat pembelajaran atau praktek di kinik (skort atau baju praktikum, nursing kit).
Pelanggaran yang menyebabkan teguran lisan dan tertulis 1 – 3 :

a. Pelanggaran ringan dan mendapat teguran lisan :
- 	Tidak memelihara kebersihan dan kerapian individu
- 	Tidak sopan kepada dosen, staf, pegawai, sesame mahasiswa dan tamu institusi.
- 	Merokok di lingkungan kampus.
- 	Mengganggu kelancaran dan ketertiban proses belajar mengajar.
- 	Tidak masuk kuliah lebih1 hari tanpa keterangan
- 	Terlambat membayar biaya pendidikan sampai batas waktu yang ditentukan.
- 	Teguran lisan diberikan langsung kepada mahasiswa yang melanggar
b. Pelanggaran sedang dan mendapat teguran tertulis 1 hingga ke 3 :
- 	Tidak hadir kuliah 3 hari atau lebih tanpa kabar
- 	Melanggar tata tertib setelah 3x teguran lisan.
- 	Teguran tertulis 2 diberikan setelah teguran tertulis 1 diberikan dan tidak ada perbaikan setelah jangka waktu 1 bulan dari teguran tertulis 1.
- 	Teguran tertulis 3 diberikan setelah teguran tertulis 2 diberikan dan tidak ada    perbaikan setelah jangka waktu 1 bulan dari teguran tertulis 2.
- 	Teguran tertulis dikeluarkan oleh Ketua STIKes ditujukan kepada mahasiswa dan ditembuskan kepada orang tua / wali dan dicatat di bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan.
c. Pelanggaran berat yang menyebabkan skorsing :
- 	Melanggar tata tertib setelah mendapat teguran tertulis 3 dan tidak ada perbaikan setelah jangka waktu 1 bulan.
- 	Membawa dan menggunakan narkoba, miras dan mabuk.
- 	Mengikuti demonstrasi yang mengganggu ketertiban dan keamanan Negara.
- 	Melakukan pelanggaran etika moral dan profesi seperti terbukti membawa / menyimpan CD/kaset audio/video terlarang atau berbuat mesum di lingkungan kampus.

Sebelum dikeluarkan surat skorsing terlebih dahulu dilakukan pemanggilan terhadap mahasiswa yang bersangkutan oleh Waket III (Non Akademik) untuk dilakukan pemeriksaan dan disaksikan oleh dosen PA dan bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan. 
Dibuatkan berita acara pemeriksaan yang ditandatangani oleh Waket  III dan mahasiswa yang bersangkutan dan diteruskan ke Ketua STIKes. 
Berdasarkan berita acara pemeriksaan tersebut Waket  III membuat telaah dengan memperhatikan ketentuan lain yang berlaku dalam institusi kepada ketua stikes dan akan diputuskan oleh ketua berdasarkan telaah yang diberikan.
Surat skorsing akan dikeluarkan oleh bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan kepada mahasiswa yang bersangkutan dan ditembuskan kepada orang tua / wali, PA dan kaprodi, ditandatangani oleh ketua STIKes serta diarsipkan di bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan.

d.Pelanggaran yang menyebabkan pemutusan studi :
- 	Pelanggaran sangat berat dan setelah diberikan skorsing tidak ada tanggapan.
- 	Melampaui batas masa studi.
- 	Mengerjakan soal ujian mahasiswa yang tidak hadir.
- 	Melakukan perkelahian dan mencemarkan nama baik institusi lebih dari 3x
- 	Melakukan plagiat makalah / laporan / tugas akhir.
- 	Melakukan pelanggaran hukum atau tindak pidana seperti pencurian di lingkungan atau diluar kampus.
- 	
Sebelum dikeluarkan surat pemutusan studi, terlebih dahulu dilakukan pemanggilan terhadap mahasiswa dan orang tua yang bersangkutan oleh Waket III untuk dilakukan pemeriksaan dan disaksikan oleh dosen PA dan bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan. 
Dibuatkan berita acara pemeriksaan yang ditandatangani oleh Waket III dan mahasiswa yang bersangkutan dan diteruskan ke ketua. 
Berdasarkan berita acara pemeriksaan tersebut Waket III membuat telaah dengan memperhatikan ketentuan lain yang berlaku dalam institusi kepada ketua STIKes dan akan diputuskan oleh ketua berdasarkan telaah yang diberikan. Surat pemutusan studi akan dikeluarkan oleh bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan kepada mahasiswa yang bersangkutan dan ditembuskan kepada orang tua/wali, PA  dan kaprodi ditandatangani oleh Ketua STIKes serta diarsipkan di bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan.

3.PENGHARGAAN
Penghargaan adalah tindakan pemberian imbalan  atas prestasi  yang luar biasa, sikap dan perbuatan terpuji, keteladanan dan disiplinan. Penghargaan diberikan dalam bentuk piagam penghargaan Syarat penerimaan piagam penghargaan:
Mahasiswa berprestasi dengan berprestasi IP tertinggi (>3,51).

4.MAHASISWA DAN KEGIATAN KEMAHASISWAAN
Senat Mahasiswa
Untuk melaksanakan peningkatan kepemimpinan, penalaran minat, bakat, kegemaran dan kesejahteraan mahasiswa dalam kehidupan kemahasiswaan di STIKes Pamentas Jakarta , maka dibentuk organisasi kemahasiswaan yang disebut Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) STIPA . Senat mahasiswa ini diselenggarakan dari, oleh, dan untuk mahasiswa.

Kegiatan Kemahasiswaan 
Pengenalan program studi dan kegiatan LDKM merupakan aktivitas sekitar orientasi studi dan pengenalan kampus serta kegiatan kepemimpinana dasar dengan tujuan :
1. Mempersiapkan fisik dan mental, sosial dan kultural mahasiswa baru dalam memasuki kehidupan dan lingkungan perguruan tinggi.
2. Mengantar mahasiswa baru untuk mengenal dan menghayati :
    a.Kebijakan pemerintah di bidang kesehatan dan pendidikan.
    b.Peran dan tanggung jawab profesi tenaga kesehatan.
    c.Pokok-pokok program pendidikan tinggi
    d.Tri dharma pendidikan tinggi.
3. Mendorong minat dan pengembangan bakat mahasiswa melalui apresiasi seni dan budaya, olah raga dan karya nyata, serta pengelolaan fasilitas sarana pendidikan. Mahasiswa yang belum mengikuti atau dinyatakan belum lulus PKKMB diwajibkan mengikuti PKKMB tahun berikutnya.
4. Meningkatkan jiwa kepemimpinan, solidaritas dan perilaku organisasi .

Ekstra Kurikuler
Merupakan kegiatan diluar PBM yang diikuti mahasiswa yang berminat di bidangnya. Jenis kegiatan antara lain, olah raga, kesenian dan kerohanian. Pengembangan ekstra kurikuler menyesuaikan anggaran yang ada. Instruktur dan jadwal diatur oleh mahasiswa dan staf yang bertanggung jawab dibidang ekstra kurikuler serta disesuaikan dengan kegiatan perkuliahan sehingga tidak saling berbenturan.

Kegiatan Perlombaan
Kegiatan perlombaan diikuti mahasiswa di dalam dan di luar lingkungan kampus STIKes Pamentas Jakarta . Untuk keikutsertaan mahasiswa dalam setiap kegiatan perlombaan diatur oleh Waket III serta dikoordinasikan dengan Waket I dan II kemudian dilaporkan kepada Ketua STIKes untuk disetujui.

Demonstrasi Mahasiswa
Adalah salah satu saluran atau cara bagi mahasiswa untuk menyampaikan pendapat, gagasan, kritikan maupun tuntutan yang sebagian besar didasari oleh ketidakpuasan terhadap sesuatu hal.

Ketentuan-ketentuan demonstrasi diatur sebagai berikut :

Demonstrasi di dalam kampus STIKes Pamentas Jakarta 
1. Demonstrasi mahasiswa atau protes dari mahasiswa bisa disampaikan dengan menggunakan media yang disediakan oleh institusi berupa jalur procedural, yaitu mahasiswa yang bermasalah (individu/kelompok) menyalurkan aspirasinya melalui senat mahasiswa (BEM), Pengurus BEM membawa aspirasi dari teman-temannya disampaikan kepada Waket III untuk diselesaikan. 
2. Apabila tidak terselesaikan dibuatkan telaah kepada Ketua STIKes untuk diambil keputusan. Kegiatan demonstrasi tidak boleh dilakukan secara berkelompok sehingga menimbulkan keributan. Tidak diperbolehkan menggunakan media massa (Koran / TV, Radio dan lain-lain).
Demonstrasi di luar kampus STIKes Pamentas Jakarta 
1. Mahasiswa tidak diperbolehkan mengikuti demonstrasi yang bermuatan politik dan mengancam keamanan Negara.
2. Prosedur pelaksanaan sama dengan demonstrasi di dalam kampus STIKes Pamentas Jakarta . 
3. Bila mahasiswa melakukan kegiatan demonstrasi (di dalam / di luar STIKes Pamentas Jakarta ) tanpa melalui jalur prosedur yang ditetapkan akan diberikan sanksi sebagaimana tercantum dalam pelanggaran berat (skorsing), bila skorsing tidak diindahkan setelah 1 bulan, maka termasuk pada pelanggaran berat yang berakibat jatuhnya sanksi pemutusan studi.

5. PENGABDIAN MASYARAKAT
Pelaksanaan dilakukan oleh BEM dan Institusi
Setiap tahun 1 – 2x. Kegiatan yang dilaksnakan :
- 	Pelatihan
- 	Seminar/workshop
- 	Pengabdian masyarakat bersifat partisipatif berdasar permintaan instansi lain / masyarakat seperti pengobatan massal, khitanan massal , donor darah dan lain-lain.
-            Penyuluhan kesehatan di masyarakat..
             
Pembinaan Kedisiplinan Mahasiswa
Upaya kedisiplinan mahasiswa diatur sebagai berikut :
Pemantauan absensi perkuliahan di kelas / praktikum dengan menggunakan batas presensi yang menjadi syarat minimal kehadiran.
Melaksanakan latihan kepemimpinan di dalam / di luar institusi.
Pemberian penghargaan dan sanksi kepada mahasiswa

KODE ETIK MAHASISWA
BAB I
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam peraturan STIKes Pamentas ini yang dimaksud dengan : STIKes Pamentas adalah perguruan tinggi swasta yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam bidang diploma 3 keperawatan.
1. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar pada salah satu program studi di STIKes Pamentas.
2. Ketua  adalah Ketua STIKes Pamentas.
3. Kode etik mahasiswa adalah pedoman yang berisi norma yang mengikat mahasiswa secara individu dalam melaksanakan kegiatan akademik dan kemahasiswaan di STIKes Pamentas.
4. Organisasi kemahasiswaan adalah wadah pembinaan dan pengembangan bakat, minat, kepribadian, jati diri, serta kegiatan- kegiatan lain yang dilaksanakan dalam kerangka referensi  pencapaian visi dan misi STIKes.
5. Hak mahasiswa adalah segala sesuatu yang berdasarkan peraturan yang berlaku seharusnya diterima oleh mahasiswa selama menempuh pendidikan di STIKes Pamentas.
6. Kewajiban mahasiswa adalah segala sesuatu yang mengikat dan harus dilaksanakan oleh mahasiswa demi mencapai tujuan sesuai yang tertera dalam kode etik mahasiswa.
7. Pelanggaran adalah segala bentuk perbuatan, ucapan, tulisan, gambar- gambar, atau tindakan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
8. Sanksi adalah hukuman yang diberikan kepada mahasiswa yang melakukan pelanggaran atas ketentuan yang berlaku di STIKes Pamentas
Pasal 2 
Kode etik mahasiswa bertujuan untuk:
1. memberikan pedoman bagi seluruh mahasiswa STIKes Pamentas dalam berinteraksi dan berperilaku di dalam kampus maupun di tengah masyarakat umum;
2. mendukung Visi, Misi, dan Tujuan STIKes Pamentas;
3. membentuk mahasiswa yang bertakwa, berakhlak mulia, berbudi luhur, dan disiplin;
4. mencetak mahasiswa yang profesional dan unggul;
5. terciptanya iklim akademis yang kondusif untuk kegiatan belajar dan mengembangkan diri mahasiswa;
6. membangun dan mengembangkan citra mahasiswa yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai etika;menjamin terpeliharanya tata tertib di lingkungan kampus STIKes Pamentas;membangun dan mengembangkan sikap	saling mendukung	dan menghargai sesama warga STIKes Pamentas.



BAB II
HAK DAN KEWAJIBAN 

Pasal 3 Mahasiswa STIKes Pamentas mempunyai hak sebagai berikut.
1. menggunakan kebebasan akademik secara bertanggung jawab dalam mengkaji ilmu pengetahuan dan/atau seni atas dasar norma susila dan tatakrama yang berlaku dalam lingkungan akademik;
2. memperoleh pendidikan, pembelajaran, layanan akademik, layanan informasi, serta fasilitas sarana dan prasarana yang memadai;
3. mendapat bimbingan penyelesaian studi oleh tenaga pengajar yang bertanggung jawab (dosen wali dan dosen pembimbing tugas akhir);
4. memperoleh layanan akademik dan pengajaran sebaik-baiknya sesuai dengan minat, bakat, kegemaran, dan kemampuan serta memperoleh layanan informasi yang berkaitan dengan kegiatan dan hasil studi;
5. mendapatkan perlindungan dari tindak perundungan, kekerasan fisik, kekerasan psikis, kejahatan seksual, dan/atau kejahatan lainnya;
6. mendapatkan pendampingan dalam penyelesaian secara adil dan bijaksana, jika terjadi kasus tindak perundungan kekerasan fisik, kekerasan psikis, kejahatan seksual, dan/atau kejahatan lainnya;
7. mendapatkan layanan kesejahteraan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
8. berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaan;
9. mendapat penghargaan atas prestasi yang diperoleh.

Pasal 4
Mahasiswa STIKes Pamentas mempunyai kewajiban sebagai berikut.
1. mematuhi peraturan/ketentuan yang berlaku di STIKes Pamentas;
2. menggunakan bahasa yang santun dan tidak merugikan pihak lain dalam berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung;
3. mematuhi dan menjaga ketertiban kampus STIKes Pamentas;
4. menjunjung tinggi integritas akademik yang mencakup kejujuran, kebenaran, keadilan, dan rasa bertanggung jawab.
5. 
BAB III
ETIKA MAHASISWA STIKes PAMENTAS
Pasal 5
Etika Mahasiswa sebagai anggota masyarakat:
1. mahasiswa mempunyai tempat yang terhormat, karena mereka adalah insan yang menjadi panutan dan suri tauladan bagi anggota masyarakat dan menjadi harapan bangsa dan negara untuk mengemban tugas kelangsungan pembangunan bangsa dan negara di masa yang akan datang;
2. berperilaku baik dan bertanggung jawab terhadap segala tindakannya serta menghormati hak dan keberadaan orang lain, baik di  dalam maupun di luar kampus;
3. mampu memberikan keteladanan dan menjadi contoh bagi masyarakat atas pencapaian prestasi akademik dan profesional;
4. menjunjung tinggi dan memelihara kejujuran dan integritas akademik dan profesional, tidak melakukan kecurangan dalam bentuk apapun;
5. memiliki motivasi, daya juang, dan daya tahan yang tinggi untuk meraih prestasi terbaik;
6. patuh dan menjunjung tinggi segala peraturan yang berlaku di dalam maupun di luar kampus;
7. mampu mengemban amanah sebagai insan akademik dan mematuhi komitmen.
Pasal 6
Etika Mahasiswa sebagai anggota akademik:
1. beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama dan kepercayaan yang dianut;
2. menjunjung tinggi kaidah ilmu pengetahuan, teknologi, seni, sastra dan kebudayaan nasional;
3. menemukan dan mengembangkan jati diri untuk mampu memberikan kontribusi bagi kemajuan almamater, bangsa dan masyarakat luas;
4. bertanggung jawab dan mampu membuat perencanaan studi untuk meraih prestasi akademik yang baik.
Pasal 7 
Etika Mahasiswa sebagai peserta didik:
1. mematuhi segala peraturan yang ditetapkan di STIKes Pamentas;
2. menjaga keamanan serta kerukunan antar sivitas akademik;
3. menjaga kelancaran kegiatan akademik.
Pasal 8
 Etika Mahasiswa terhadap universitas:
1. mahasiswa sebagai anggota kampus harus berpakaian rapi, bersih, serta berperilaku santun mengikuti norma dan etika umum yang  berlaku dalam lingkungan akademik;
2. melaksanakan aktivitas dan program kemahasiswaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
3. berkewajiban menjaga wibawa dan nama baik STIKes;
4. menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dalam berinteraksi tanpa diskriminasi terhadap agama, ras, latar belakang sosial, pendidikan, dan ekonomi
5. menggunakan fasilitas kampus untuk kegiatan yang sesuai dengan  ketentuan.
Pasal 9
Etika Mahasiswa terhadap Dosen:
1. menghormati semua dosen tanpa membedakan suku, agama, ras, dan status sosial;
2. bersikap sopan santun terhadap semua dosen dalam interaksi di dalam dan di luar STIKes Pamentas;
3. mengikuti kegiatan akademik dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab;
4. wajib melaksanakan dan menyelesaikan tugas akademik yang diberikan oleh dosen dalam rangka memperlancar penyelesaian studi secara arif, jujur, dan bertanggung jawab;
5. menghindarkan diri dari tindak perundungan, kekerasan fisik, kekerasan psikis, kejahatan seksual, dan/atau kejahatan lainnya terhadap dosen.

Pasal 10
Etika Mahasiswa terhadap Tenaga Kependidikan:
1. menghormati semua tenaga kependidikan;
2. bersikap ramah dan sopan santun terhadap semua tenaga kependidikan dalam interaksi di dalam maupun di luar STIKes Pamentas;
3. menghindarkan diri dari tindak perundungan, kekerasan fisik, kekerasan psikis, kejahatan seksual, dan/atau kejahatan lainnya terhadap tenaga kependidikan.
Pasal 11
Etika Mahasiswa terhadap sesama mahasiswa:
1. menghormati semua mahasiswa tanpa membedakan suku, agama, ras, dan status sosial;
2. bekerja sama dengan mahasiswa lain dalam menuntut ilmu pengetahuan;
3. memiliki solidaritas tinggi dan saling membantu untuk tujuan yang baik dan tidak bertentangan dengan norma hukum atau norma lainnya yang hidup di dalam masyarakat;
4. menghindarkan diri dari tindak perundungan, kekerasan fisik, kekerasan psikis, kejahatan seksual, dan/atau kejahatan lainnya terhadap sesama mahasiswa.

BAB IV
SANKSI DAN PENEGAKAN
Pasal 12
1. Mahasiswa wajib melaksanakan kode etik mahasiswa STIKes Pamentas dan memiliki kewajiban untuk melaporkan setiap pelanggaran.
2. Pelanggaran terhadap kode etik akan dikenai sanksi  akademik  dan sanksi non akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.
                                        

















                                                             BAB VIII
PENUTUP

Dengan adanya Buku Pedoman Tahun Akademik 2023/2024 maka diharapkan dapat memberikan gambaran tentang Program Studi D III Keperawatan STIKes Pamentas Jakarta dan dapat digunakan sebagai pegangan bagi mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan dan pengelola pendidikan.

Selain itu, Buku Pedoman ini dapat memberikan informasi yang cukup lengkap kepada orang tua mahasiswa. Dengan adanya Buku Pedoman ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak terutama untuk upaya tindak lanjut, sehingga penyelenggaraan pendidikan pada STIKes Pamentas Jakarta di Tahun 2023/2024 ini berhasil guna dan berdaya guna.
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